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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
materi Aritmatika Sosial. Metode eksperimen desain One Group 
Pretest-Posttest Design digunakan dalam penelitian kuantitatif ini. 
Populasi penelitian ini adalah 55 peserta didik kelas tujuh MTs 
Roudhotul Ulum Seputih Mataram. Sampling probabilitas dari jenis 
Cluster Random Sampling adalah metode sampel yang digunakan. Kelas 
VII A yang berjumlah 27 peserta didik dijadikan sebagai sampel. 
Penelitian ini menggunakan tes dengan instrumen berupa soal uraian 
untuk mengumpulkan data. Uji T Sampel Berpasangan adalah metode 
analisis yang digunakan. Hasil uji t menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 20,53 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,7056, sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika. 
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Pendahuluan 

Sebagian besar pendidikan di Indonesia proses 
pembelajarannya masih berorientasi pada guru. Proses 
pembelajaran masih didominasi datang dari guru (Sari et al., 2023; 
Yuniwati et al., 2023), dimana peserta didik hanya sebagai obyek 
dalam menyerap informasi terkait materi yang diajarkan guru tanpa 

mengemukakan ide-ide serta pendapat saat pembelajaran berjalan 
(In’am, Darmayanti, Hariyadi, et al., 2023; Triono et al., 2023). 
Masalah tersebut dapat menimbulkan dampak menurunnya proses 
pembelajaran yang seharusnya membuat peserta didik bisa aktif 
pada proses pembelajaran (Anhar et al., 2023; Inganah et al., 2023). 
Permasalahan tersebut juga bisa menimbulkan dampak rendahnya 
hasil belajar karena kurangnya ketertarikan peserta didik pada 
pembelajaran matematika (Jannah et al., 2018; Syaifuddin et al., 
2022; Vedianty et al., 2023). serta kebanyakan peserta didik hanya 
dapat mengerjakan soal yang sama dengan dicontohkan dari guru 
(Fauza, Inganah, Darmayanti, Maryanto, et al., 2022; Laila et al., 
2023). Peserta didik cenderung pasif pada proses pembelajaran dan 
belum sanggup mengaitkan konsep materi yang dipelajari dengan 
bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan. 

Berdasarkan data Rapor Pendidikan Publik 2022 jenjang 
SMP/Sederajat Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung, 
capaian hasil belajar peserta didik terhadap kemampuan literasi 
masih di bawah kompetensi minimum, pada kemampuan numerasi 
masih di bawah kompetensi minimum, dan pada indeks karakter 
masih perlu dikembangkan (In’am, Darmayanti, Maryanto, et al., 
2023). Adapun hasil studi PISA 2018 mengemukakan bahwa 
kemampuan membaca peserta didik di Indonesia mendapat skor 
rata-rata 371 (Lestari & Putri, 2020; Turidho et al., 2021), kemudian 
untuk matematika mendapat skor rata-rata 379 (Kemendikbud, 
2019), dan sains mendapat skor rata-rata 3961 (OECD, 2016). 

. 
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Berdasarkan penelitian dari Al Ikhlas, hasil belajar untuk 
pembelajaran matematika masih belum mencapai maksimal (rata-
rata belum mencapai KKM), penelitian dari (Megawati et al., 2019), 
(Setiawan et al., 2019), (Leksmono, 2019), dan (Afriyanti et al., 
2018) juga menunjukkan hasil belajar yang masih di bawah 
maksimal. Hal ini disebab kurangnya pemahaman konsep pada 
mata pelajaran matematika (Agustiya et al., 2017a; Husna, 2022), 
serta penelitian dari (Afifah, 2018) dan (Asmiati et al., 2022) juga 
menujukkan hasil belajar dari proses pembelajaran matematika 
yang masih rendah. 

Model pembelajaran merupakan sebuah rencana konseptual 
yang berfungsi sebagai arahan dalam proses pembelajaran (Parker 
& Roumell, 2020). Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dapat digunakan oleh guru pada aktivitas belajar mengajar 
sehingga mampu menciptakan keterkaitan yang bermakna dengan 
kehidupan nyata (Herlina et al., 2021). Model pembelajaran CTL 
yaitu sebuah pembelajaran yang memotivasi peserta didik guna 
menghubungkan konsep materi dan kehidupan nyata (Rathburn, 
2015). Model pembelajaran CTL akan mendorong peserta didik 
guna dapat mengetahui makna dan manfaat dari belajar (Karim & 
Zoker, 2023; Schabas, 2023). Hal ini dapat mengakibatkan peserta 
didik semakin rajin belajar sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajarnya, karena konsep materi pembelajarannya diperoleh dari 
pengalaman nyata peserta didik (Maulida et al., 2019).  

Penelitian sebelumnya menujukkan dampak yang efektif dari 
model pembelajaran CTL pada hasil belajar matematika (Kaminski 
& Sloutsky, 2020; Saaroh et al., 2021). Hasil penelitian lainnya juga 
menunjukkan jika hasil belajar matematika menjadi meningkat 
karena penerapan model pembelajaran CTL dibanding model 
pembelajaran konvensional (Saaroh et al., 2021). Model 
pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
(Sekaryanti et al., 2022; Winson et al., 2023). Penelitian lain juga 
menunjukkan jika menerapkan model pembelajaran kontekstual 
mengingkatkan hasil belajar matematika peserta didik (Nurdin et 
al., 2020). Hasil penelitian lainnya juga menyatakan terdapat 
peningkatan dalam hasil belajar dengan mempergunakan metode 
pembelajaran kooperatif dengan CTL dalam pembelajaran 
matematika (Sugianto et al., 2017). 

Berdasarkan beberapa kajian penelitian yang relevan tersebut 
(Agustiya et al., 2017b; Ariyoshi et al., 2016; Darmayanti, 2023; 
Mursalina & Retta, 2021; Rahmadeni et al., 2020; Rusyida et al., 
2013; Sah et al., 2023), ranah kontekstual yang digunakan pada 
penelitian-penelitian tersebut disajikan dalam bentuk wacana atau 
hanya contoh fenomena di kehidupan sehari-hari dan dilakukan 
proses pembelajaran di dalam kelas saja. Hal tersebut memotivasi 
peneliti untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menggunakan 
ranah kontekstual melalui proses pembelajaran yang dilakukan di 
luar kelas. Konteks yang digunakan adalah kegiatan jual beli di 
kantin sekolah. Peserta didik dilibatkan dalam kegiatan mengamati 
dan mewawancarai orang-orang yang terlibat misalnya penjual. Hal 
ini dimaksudkan agar melalui penyelesaian proses pembelajaran, 
hubungan yang signifikan dapat dibuat antara kurikulum dan 
kehidupan nyata, memungkinkan siswa untuk lebih memahami ide-
ide yang dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan 
penelitian di MTs Roudhotul Ulum Seputih Mataram tentang 
keefektifan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan 
pembelajaran siswa. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kuantitatif. 
Keefektifan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) diuji melalui uji hipotesis. 
Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan eksperimen 
dengan menggunakan One Group Pretest-Posttest Design yang 

hanya menggunakan satu kelompok eksperimen tanpa kelompok 
acuan. Berikut ini adalah deskripsi desain penelitian. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Pretest Treatment Posttest 

X1 Y X2 

 

Peneliti melakukan Pretest atau tes awal guna melihat 
kemampuan awal dari peserta didik. Selanjutnya, peneliti 
memberikan perlakuan melalui model pembelajaran kooperatif 
dengan pendekatan CTL. Pada akhir pembelajaran, peneliti 
melakukan Posttest atau tes akhir guna melihat hasil belajar 
sesudah diberikan perlakuan. 

Penelitian ini dilakukan di MTs Roudhotul Ulum Seputih 
Mataram Lampung Tengah kelas VII pada Semester Genap Tahun 
Pelajaran 2022/2023. Populasi penelitian terdiri dari peserta didik 
kelas VII MTs Roudhotul Ulum Seputih Mataram sejumlah 55 
peserta didik. Sampling Probabilitas digunakan dalam teknik 
pengambilan data yang dilakukan dengan memberi peluang yang 
sama pada seluruh anggota dari populasi guna menjadi sampel. 
Tipe Sampling Probabilitas yang digunakan yaitu Cluster Random 
Sampling yang dilakukan secara random terhadap kelompok-
kelompok populasi (Fauza, Inganah, Darmayanti, Prasetyo, et al., 
2022). Adapun sampel yang digunakan yakni kelas VII A dengan 
jumlah 27 peserta didik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes berupa soal 
uraian. Tes dilakukan sebanyak dua kali yakni tes awal (pretest) 
yang digunakan untuk melihat kemampuan awal peserta didik dan 
tes akhir (posttest) guna mendapatkan hasil belajar dari peserta 
didik sesudah diberi perlakuan. Sebelum digunakan, instrumen 
penelitian harus diuji validitas dan uji reliabilitas terlebih dahulu. 
Validitas digunakan guna melihat kesesuaian instrumen dengan 
tujuan pengukuran (Bahan et al., 2020). Penelitian ini menggunakan 
uji validitas isi guna mengetahui apakah instrumen yang akan diuji 
telah sesuai dengan tujuan yang akan dicapai (ND Safitri et al., 
2023). Pengujian validitas isi dilakukan dengan menanyakan 
pendapat ahli dalam bidang matematika yang dilakukan dengan 
menilai kesesuaian instrumen soal dengan kisi-kisi (Amboro, 2020) 
Sedangkan reliabilitas digunakan untuk melihat kesesuaian alat 
ukur data penelitian dari pengukuran yang dilakukan (Sukmanah, 
2017). 

Uji prasyarat yang digunakan yakni uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji Normalitas digunakan guna melihat sampel 
tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak 
(Suhartoyo et al., 2020). Uji homogenitas digunakan guna melihat 
variansi dari populasi-populasi sama atau tidak (Suhartoyo et al., 
2020). Setelah melakukan uji prasyarat selanjutnya dapat 
melakukan pengujian hipotesis penelitian. Uji hipotesis yang 
digunakan yaitu Uji T Dua Sampel Berpasangan (Paired-Samples T 
Test) (Darmayanti et al., 2021). 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti merancang proses 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan CTL melalui 
pembuatan RPP yang disesuaikan dengan model pembelajaran 
yang digunakan, bahan ajar berupa LKPD sesuai dengan masing-
masing kompetensi dasar, silabus, prosem dan prota serta 
instrumen penelitian berupa soal uraian yang digunakan sebagai 
alat pengumpulan data. 

Sebelum digunakan pada penelitian, instrumen dilakukan uji 
validitas dan uji reliabilitas terlebih dahulu. Adapun hasil uji 
validitas dan uji reliabilitas sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

No. 
Ahli 

1 
Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑𝒔 

𝒏(𝒄
− 𝟏) 

𝑽 Kategori 

1 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 Tinggi 
2 5 3 5 4 2 4 10 12 0,83 Tinggi 
3 5 3 5 4 2 4 10 12 0,83 Tinggi 
4 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 Tinggi 
5 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 Tinggi 
6 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 Tinggi 
7 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 Tinggi 
8 4 4 5 3 3 4 10 12 0,83 Tinggi 
9 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 Tinggi 

10 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 Tinggi 
Jml 47 38 49 37 28 39 104 120 0,87 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa soal nomor 1 
sampai 10 masuk kategori tinggi. Dilihat dari kriteria indeks validitas 
Aiken nilai 𝑉 masuk pada interval 𝑉 > 0,80  maka secara 
keseluruhan instrumen tersebut mempunyai validitas yang tinggi. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Pemantapan alat ukur 𝜶 

Reliabilitas 0,98 

Pada tabel tersebut hasil perhitungan pengukuran data didapatkan 

nilai 𝛼 adalah 0,9888. Hal ini berarti nilai koefisien reliabilitas 𝛼 >
0,70 dimana instrumen penelitian merupakan instrumen yang 
reliabel. 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan 
pendekatan CTL, deskriptif temuan penelitian berisi data statistik 
untuk memperoleh gambaran hasil belajar sebelum (pretest) dan 
setelah (posttest) treatment. Berikut ini adalah deskriptif hasil 
penelitian.

 

Tabel 4. Skor hasil belajar pretest dan posttest 

Statistik Pretest Posttest 

Ukuran sampel 27 27 
Nilai ideal 100 100 
Nilai rata-rata 37,87 80,18 
Nilai tertinggi 52,5 97,5 
Nilai terendah 20 65 
Rentang nilai 32,5 32,5 

Pada tabel di atas, rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum 
diberi perlakuan (pretest) sebesar 37,87 dan sesudah diberikan 
perlakuan (posttest) sebesar 80,18 dari nilai ideal 100. Pencapaian 
nilai peserta didik terdiri dari nilai tertinggi pretest 52,5 dan nilai 
tertinggi posttest 97,5. Serta pencapaian nilai terendah pretest 20 
dan nilai terendah posttest 65. 

Sebelum menilai hipotesis, dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas. Pada taraf signifikansi 5%, uji normalitas digunakan 
untuk menentukan apakah frekuensi data penelitian berdistribusi 
normal. Berikut adalah hasil dari uji normalitas: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Hasil Belajar Ltabel Lhitung Ket 

Pretest 0,173 0,1131 Normal 
Posttest 0,173 0,1572 Normal 

Berdasarkan tabel tersebut hasil uji normalitas didapat dari nilai 
pretest yaitu Lhitung adalah 0,1131 dan Ltabel 0,173. Hal ini berarti 
Lhitung lebih kecil dari Ltabel (Lhitung < Ltabel) sehingga data nilai 
pretest berdistribusi normal. Sementara itu hasil uji normalitas dari 

nilai posttest yaitu Lhitung adalah 0,1572 dan Ltabel adalah 0,173. 
Hal ini berarti Lhitung lebih kecil dari Ltabel (Lhitung < Ltabel) 
sehingga data nilai posttestt juga berdistribusi normal. Adapun Uji 
homogenitas dilakukan pada varians pasangan antara pretest dan 
posttest. Berikut ini hasil dari uji homogenitas pretest dan posttes.

 

Table 6. Hasil Uji Homogenitas 

Hasil Belajar 𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

𝟐  Keterangan 

Pretest dan Posttest 3,481 2,35 Homogen 

Pada tabel di atas, hasil uji homogenitas diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  

adalah 2,35 dan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  adalah 3,481 dengan taraf signifikansi 5%. 

Hal tersebut berarti 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih kecil dari 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  (𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 ) 

sehingga data pretest dan posttest adalah homogen. 

Setelah diperoleh data nilai pretest dan posttest yang normal 
dan homogen dari uji prasyarat hipotesis, maka hipotesis penelitian 
dapat diuji menggunakan uji-t Dua Sampel Berpasangan dengan 
kriteria uji H0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dimana 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 didapatkan 

berdasarkan tabel distribusi 𝑡 dengan taraf signifikansi 5% 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji-T 

Nilai n ∑𝒙 �̅� ∑𝑫 Mean (�̅�) sd 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Pretest 27 1022,5 37,87 1142,5 42,31 10,73 20,53 1,7056 
Posttest  27 2165 80,18 

 
Hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 20,53 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,7056. Berdasarkan kriteria pengujian, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut berarti 
terdapat peningkatan hasil belajar matematika sesudah penerapan 
model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan CTL. 
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Pembahasan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti merancang 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan CTL melalui 
pembuatan RPP. Sesuai dengan pembelajaran pada RPP, peneliti 
melaksanakan penelitian sebanyak enam pertemuan (Perwitasari 
et al., 2018; Rohmah et al., 2017). Pada pertemuan pertama, 
peneliti melakukan pretest guna mengetahui kemampuan awal dari 
peserta didik. Pada pertemuan kedua, ketiga, keempat dan kelima 
peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai rancangan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
CTL (Damayanti et al., 2023; Syaifuddin et al., 2022). Selanjutnya 
pertemuan keenam peneliti melakukan posttest untuk 
mengetahuit hasil belajar sesudah diberi perlakuan. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
CTL membuat peserta didik lebih aktif serta bersemangat dengan 
banyak bertanya terkait langkah-langkah proses pembelajaran yang 
berlangsung. Peserta didik saling membantu antara teman satu 
kelompok ketika ada yang belum paham dalam memahami materi 
pembelajaran dan terbukti dapat meningkatkan hasil belajar. 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadikan 
pembelajaran semakin bermakna karena mencakup ranah 
kontekstual pada kehidupan sehari-hari dan peserta didik bisa 
memahami konsep materi secara baik serta implementasi dalam 
kehidupan nyata. 

Pendekatan CTL yang digunakan peneliti pada setiap sub materi 
aritmatika sosial yang meliputi materi untung dan rugi, bunga 
tunggal, potongan dan pajak, serta bruto, netto dan tara. Pada 
materi keuntungan dan kerugian peserta didik diminta untuk 
melakukan observasi terkait untung dan rugi kepada pedagang yang 
ada di kantin sekolah. Kemudian pada materi bunga tunggal peserta 
didik diberikan sebuah lampiran yang berisi tabel untuk 
menentukan jumlah tabungan setiap tahun, peserta didik diminta 
untuk menghitung besar tabungan setiap tahunnya terhadap bunga 
tunggal yang sudah ditentukan. Pada materi diskon/potongan dan 
pajak peneliti menggunakan media struk pembayaran yang 
terdapat transaksi dan memberikan diskon dan pajak, setelah itu 
peserta didik diminta untuk menghitung besar diskon dan pajak 
yang ada di dalam struk pembayaran tersebut. Kemudian pada 
materi bruto, netto, tara peneliti menggunakan media timbangan 
dan setiap kelompok diminta untuk membawa barang dalam 
bentuk kemasan, setelah itu peserta didik diminta untuk 
menentukan besar bruto, netto, tara dari barang yang sudah 
dibawa dengan menimbang menggunakan timbangan yang sudah 
disediakan. 

Model pembelajaran kooperatif pendekatan CTL digunakan 
untuk melaksanakan proses pembelajaran oleh peneliti terdapat 
kelebihan serta kekurangan dalam penerapannya. Kelebihannya 
antara lainnya peserta didik dapat memahami materi secara 
keseluruhan serta penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 
kekurangannya antara lain proses pembelajaran yang berlangsung 
belum dapat dilakukan sesuai perencanaan karena terkendala 
waktu. Peneliti merencanakan setiap sub materi dapat selesai 
dalam satu pertemuan, namun hal tersebut belum dapat dilakukan 
karena pembelajaran dengan pendekatan CTL membutuhkan 
waktu yang tidak singkat. Solusi yang dilakukan peneliti adalah 
melanjutkan pembahasan materi yang belum selesai pada 
pertemuan selanjutnya guna memaksimalkan pemahaman peserta 
didik pada materi tersebut. 

Hasil analisis dari penelitian didapat berdasarkan rata-rata hasil 
belajar dan hasil uji-t. Nilai rata-rata pretest = 37,87 dan nilai rata-
rata posttest = 80,18. Data tersebut menunjukkan nilai rata-rata 
posttest setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif 
dengan pendekatan CTL lebih tinggi daripada nilai rata-rata pretest 
sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan 
pendekatan CTL. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, H0 ditolak dan H1 

diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif 
dengan pendekatan CTL lebih unggul daripada yang diperoleh 

sebelum menerapkan pendekatan CTL, atau hasil belajar 
matematika setelah menerapkan pendekatan CTL lebih tinggi 
daripada yang diperoleh sebelum menerapkan pendekatan CTL. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya antara 
lain penelitian dari Titin Delina Harahap, Rahmad Husein, dan 
Suroyo menujukkan jika hasil belajar matematika menjadi lebih 
tinggi dengan model pembelajaran CTL daripada dengan model 
pembelajaran konvensional (Darmayanti et al., 2023), penelitian 
dari Alberth Supriyanto Manurung membuktikan adanya pengaruh 
yang baik dari model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar 
matematika siswa (Segara et al., 2023), penelitian dari Panji 
Setiawan dan I Dewa Nyoman Sudana menunjukkan dengan 
menerapkan model pembelajaran kontekstual, hasil belajar peserta 
didik dapat meningkat (Muniri & Choirudin, 2022), penelitian dari 
Musrin Abdullah Ibrahim menunjukkan terdapat peningkatan hasil 
belajar dengan metode pembelajaran kooperatif berbasis 
kontekstual dalam pembelajaran matematika (Choirunnisa et al., 
2022). 

Kesimpulan 

Hasil dan pembahasan yang disajikan di sini menunjukkan 
bahwa melalui model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
CTL dapat meningkatkan hasil belajar matematika berdasarkan nilai 
pretest dan posttest. Hasil belajar dan pembelajaran matematika di 
kelas juga dipengaruhi oleh model pembelajaran kooperatif dengan 
pendekatan CTL. Proses pembelajaran matematika menjadi 
menyenangkan serta menumbuhkan keingintahuan peserta didik 
terkait materi yang diajarkan. 

Adapun implikasi dari penelitian yang dilakukan pada 
pembelajaran matematika dan penelitian-penelitian selanjutnya 
yaitu model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan CTL 
dapat digunakan sebagai alternatif guna menjadikan pembelajaran 
yang menyenangkan untuk peserta didik karena pada 
pembelajarannya mencakup ranah kontekstual pada kehidupan 
sehari-hari. Peserta didik bisa memahami materi secara baik serta 
implementasi di kehidupan nyata. Guru dapat melihat penelitian ini 
sebagai referensi bagaimana membuat peserta didik lebih terlibat 
dan bersemangat dalam belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan CTL 
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